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ABSTRAK

Judul : Memperteguh Stereotip Perempuan Indonesia Modern dalam
Film “Ada Apa dengan Cinta? 2”

Nama : Halida Khairunnisa

NIM : 1306015049

Program Studi : IImu Komunikasi

Peminatam  : Penyiaran

Halaman : 146 + xx halaman + 8 gambar + 10 tabel + 13 lampiran + 84
bibliografi.

Film “Ada Apa dengan Cinta? 2” merupakan sebuah film yang
meneguhkan stereotip perempuan Indonesia modern melalui penokohan Cinta,
Karmen, Maura dan Milly. Stereotip perempuan Indonesia modern adalah
keyakinan mengenai karakteristik tertentu yang diatribusikan kepada perempuan
Indonesia modern. Masalahnya adalah stereotip terlalu menggeneralisasikan
perempuan Indonesia yang sebenarnya memiliki beragam karakteristik. Penelitian
ini mengkaji tentang peneguhan stereotip perempuan Indonesia modern dalam
film “Ada Apa dengan Cinta? 2”.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hegemoni Antonio
Gramsci. Film AADC? 2 menjadi alat hegemoni bahwa untuk dikatakan modern
perempuan Indonesia harus seperti apa yang distereotipkan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode analisis semiotika Roland Barthes untuk
menemukan makna atas tanda yang mewakili peneguhan stereotip perempuan
Indonesia modern.

Adapun hasil penelitian ini, makna denotasi yang terungkap dalam film
AADC? 2 adalah gambaran tentang apa yang terjadi pada Cinta, kehidupan
dengan sahabat-sahabatnya, dan hubungannya dengan Rangga. Secara denotasi
pula, perempuan Indonesia modern tercermin dari sifat, perilaku, gaya hidup,
penampilan dan bahkan hubungan sosial yang dibangun. Sementara itu, makna
konotasi yang terungkap dalam film AADC? 2 adalah stereotip yang
mengarahkan pada peneguhan Karakteristik perempuan Indonesia modern yang
ambisius dan berorientasi pada karier, teratur dan terorganisir, melek terhadap
tren-tren yang berkembang, setia dan berorientasi pada keluarga, serta suka
bergaul. Mitos yang terungkap dalam film ini adalah mitos perempuan
independen. Kontribusi penelitian ini, antara lain memperkaya pemahaman
mengenai teori hegemoni, memperkuat metode analisis semiotika Roland Barthes,
terutama ketika digunakan untuk menganalisis isi film, sebagai masukan pada
pembuat kebijakan publik dalam merancang suatu kebijakan yang pro terhadap
keseimbangan karakter perempuan dalam film, dan masukan juga bagi para sineas
supaya dalam membuat film tidak menstereotipkan perempuan dengan hal-hal
yang negatif.

Kata Kunci: Stereotip, Perempuan Indonesia Modern, dan Film “Ada Apa dengan
Cinta? 2”

\"
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Proses komunikasi antar manusia atau kelompok dapat dipengaruhi
oleh pengalaman dan referensi setiap manusia. Adapun salah satu
pengalaman dan referensi yang dapat memengaruhi komunikasi adalah
kebudayaan. Menurut Edwar Burnett Tylor (dalam Liliweri, 2011: 107),
kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan
yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipisahkan. Kebudayaan yang menjadi latar belakang kehidupan
akan 'memengaruhi perilaku komunikasi manusia. Selain menetukan
bagaimana komunikasi berlangsung, kebudayaan turut menentukan
pemahaman seseorang mengenai sebuah informasi. Berdasarkan
konteksnya, manakala suatu masyarakat berada pada kondisi kebudayaan
yang beragam, maka komunikasi dapat menyentuh ranah antarbudaya.
Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna berbentuk simbol yang
dilakukan dua orang atau lebih yang berbeda latar belakang budayanya
(Liliweri, 2011: 9).

Komunikasi antarbudaya dapat dilakukan melalui media massa.

Film merupakan salah satu media massa yang menjadi sarana komunikasi

1
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antarbudaya. Film produksi suatu negara dapat ditonton oleh khalayak
dari negara lain, dengan kata lain, film terdistribusi ke berbagai wilayah,
sehingga khalayak di suatu tempat dapat melakukan kontak dengan
kebudayaan lain. Film dapat dikatakan sebagai jendela dunia yang mampu
menceritakan berbagai hal, baik fakta maupun fiksi dalam bentuk audio
visual yang menarik kepada khalayak secara global. Selain itu, film
seringkali dianggap mampu merefleksikan realitas sosial dan budaya
suatu masyarakat.

Sementara itu, di antara jenis media massa lainnya, film adalah
media yang mampu mempertahankan eksistensinya sebagai media
hiburan utama. Film menghadirkan suasana dan pengalaman yang
berbeda saat khalayak mengonsumsinya, dengan layar yang berukuran
luas memberikan keleluasaan bagi penonton untuk melihat adegan secara
jelas dan detail. Selain itu, film juga memiliki daya tarik dalam
menyuguhkan tema cerita yang lebih beragam. Dapat dikatakan beberapa
kelebihan tersebut membuat film semakin populer.

Di Indonesia film memiliki banyak penggemar. Beberapa film

produksi Indonesia meraih lebih dari satu juta penonton di tahun 2016,

antara lain:
Peringkat Judul Jumlah Penonton
1 Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! 6.868.616
Part 1
2 Ada Apa dengan Cinta? 2 3.665.509
3 My Stupid Boss 3.052.657
4 Cek Toko Sebelah 2.641.255
5 Hangout 2.620.644
6 Rudy Habibie 2.010.072
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7 Koala Kumal 1.863.541
8 Comic 8: Casino Kings Part 2 1.835.644
9 ILY From 38.000 Ft 1.574.576
10 London Love Story 1.124.876

Tabel 1.1. Daftar Sepuluh Film Peringkat Teratas di Tahun 2016
(Sumber: www.filmindonesia.or.id)

Film betemakan cinta termasuk film populer, meskipun
peringkatnya di bawah film komedi. Walaupun demikian, film tentang
cinta dianggap dekat dengan kehidupan khalayak, kaya akan konflik yang
dapat dikembangkan, dan mampu mengeksplorasi emosi khalayak. Salah
satu film Indonesia yang menjadi ikon drama percintaan adalah film “Ada
Apa dengan Cinta?” (AADC?) yang tayang pada 2002. Setelah empat
belas tahun dibuatlah film sekuelnya, yakni “Ada Apa dengan Cinta? 2”
(AADC? 2), yang terbukti mampu meraih jutaan penonton.

Film AADC? 2 masih menggarap soal percintaan antara Cinta
(Dian Sastrowardoyo) dan Rangga (Nicholas Saputra), serta persahabatan
antara Cinta, Karmen (Adinia Wirasti), Maura (Titi Kamal), dan Milly
(Sissy Priscillia), empat tokoh perempuan yang mewakili gambaran
perempuan modern saat ini. Keempat tokoh perempuan tersebut
merupakan sosok perempuan dewasa yang memiliki cerita hidup berbeda,
dan memiliki identitas atau karakter yang khas sebagai perempuan masa
kini.

Seperti yang digambarkan dalam film AADC? 2, sosok Cinta
bukanlah perempuan yang berdiam diri di rumah, bukan pula karyawan,
melainkan entrepreneur muda yang mengelola usaha galeri seni.

Berdasarkan karakter tersebut, perempuan modern ditampilkan sebagai
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sosok yang inovatif, kreatif, berjiwa pemimpin, berani mengambil resiko,
dan mencintai seni. Film AADC? 2 dapat menginspirasi perempuan untuk
berwiraswasta. Hal tersebut memperteguh streotip perempuan Indonesia
modern, yakni perempuan trailblazers yang ambisius dan berorientasi
pada karier.

Stereotip adalah keyakinan mengenai Kkarakterstik tertentu yang
dimiliki seseorang sehubungan dengan keanggotaannya dalam kelompok
(Rahman, 2013: 242). Ketika sikap, perilaku, dan penilaian terhadap
orang lain didasarkan pada persepsi di mana orang tersebut dikategorikan.
Stereotip dinyatakan sebagai sifat atau kepribadian tertentu, dan dapat
berupa stereotip positif maupun negatif. Stereotip yang terjadi pada kaum
perempuan dapat menyebabkan timbulnya Kkesan tertentu terhadap
perempuan dan memengaruhi cara orang memperlakukan perempuan.

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui sebuah riset mengenai
karakteristik perempuan modern yang dilakukan oleh Universal Networks
International yang disebut High Heeled Warriors. Riset tersebut
menunjukkan bahwa perempuan modern di Indonesia memiliki beberapa
karakteristik yang unik di antaranya trailblazers (ambisius dan
berorientasi karier), peacekeeper (teratur/terorganisir), passionistas
(melek dengan tren baru dan senang mencoba hal-hal baru), dan
socialsiders (optimis dan suka bergaul).

Menariknya, karakteristik perempuan Indonesia modern tersebut

dapat digambarkan melalui film, karena tidak jarang realitas yang
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ditampilkan di layar merupakan sajian yang telah dikreasikan atas dasar
ideologi dan sudut pandang tertentu. Film merupakan produk dari
kebudayaan manusia yang mewakili dan merepresentasikan nilai-nilai dan
pandangan suatu kelompok masyarakat maupun ideologi tertentu. Oleh
karena itu, film memiliki power untuk menjadi produk sosial, sejarah,
politik, ekonomi, budaya, maupun ideologi. Film dapat menjadi ladang
bagi tumbuh dan mengakarnya ideologi tertentu yang bahkan tidak
disadari oleh khalayak, karena ideologi tidak serta merta dihadirkan dan
berhenti pada pemaknaan atas apa yang terlihat di permukaan, melainkan
terdapat makna tersirat di balik permukaan teks. Sementara itu, film ini
terlihat meneguhkan stereotip perempuan Indonesia modern demi
kepentingan tersebut, serta menciptakan pemahaman dan menanamkan
kepercayaan mengenai idealnya perempuan Indonesia modern kepada
khalayak, khususnya perempuan muda.

Hal tersebutlah yang mengindikasikan bahwa beberapa adegan
dalam film AADC? 2 dikonstruksi menggunakan tanda-tanda, baik
elemen visual maupun nonvisual, yang mewakili ideologi atau pandangan
tertentu atas realitas mengenai peneguhan stereotip perempuan Indonesia
modern. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode analisis semiotika
Roland Barthes untuk menemukan makna atas tanda yang mewakili
realitas tersebut dan mengungkapkan ideologi menyoal representasi

perempuan dalam film tersebut.

Memperteguh Stereotip Perempuan... Halida Khairunnisa, FISIP, 2017.



Penelitian terkait dengan stereotip perempuan dalam film telah

banyak dilakukan, berikut perbandingannya dengan penelitian ini:

1

Judul penelitian

Representasi Stereotip Perempuan dalam Film
“Brave"

Peneliti

Fanny Puspitasari (Univ. Kristen Petra
Surabaya — Ilmu Komunikasi)

Paradigma

Kritis

Rumusan masalah

Bagaimana representasi stereotip perempuan
dalam film “Brave"?

Metode penelitian

Analisis naratif Vladimir Propp

Hasil penelitian

Film “Brave” gagal mendobrak pola kerja
sistem patriarki. Memang pada awalnya, narasi
film “Brave” berusaha mematahkan stereotip-
stereotip perempuan yang selalu ditampilkan
dalam film Disney. Namun, akhir film ini
justru  mengukuhkannya. Penelitian ini
menunjukkan bagaimana Pixar ikut
mengkomodifikasi stereotip perempuan melalui
narasi film “Brave” dengan mengikuti
standarisasi  terhadap  film-film  princess
Disney.

Judul penelitian

Kekerasan Terhadap Perempuan (Analisis
Semiotika Film “Jamila dan Sang Presiden”)

Peneliti

Husninatul Ghassani (FISIP UNDIP)

Paradigma

Kritis

Rumusan masalah

Bagaimana representasi kekerasan terhadap
perempuan dalam film “Jamila dan Sang
Presiden™?

Metode penelitian

Analisis semiotika Roland Barthes

Teori

Teori feminis sosialis dan teori sikap feminis

Hasil penelitian

Kekerasan terhadap perempuan
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk seperti
kekerasan fisik, seksual, ekonomi, perampasan
kemerdekaan sewenang-wenang, dan
psikologis.  Patriarkisme dan kapitalisme
menjadi  latar belakang ideologi  yang
mendominasi  tindak  kekerasan.  Dalam
peristiwa kekerasan dengan pelaku laki-laki,
terdapat konstruksi gender berdasarkan kultur
patriarkis tentang sikap laki-laki yang
mendominasi karena perannya sebagai subjek
dan sikap perempuan yang terdominasi karena
perannya sebagai objek. Hal ini kemudian
membuat perempuan menjadi kelompok yang
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rentan mendapat kekerasan. Dalam kapitalisme,
kekerasan dijalankan di bawah kekuasaan
orang-orang yang mengendalikan sarana-sarana
produksi dengan hubungan eksploitatif.

Judul penelitian

Stereotip Perempuan dalam Film “Get
Married” (Analisis Semiotika Roland Barthes)

Peneliti Dwi Anggraini (FISIP Universitas
Mulawarman)
Paradigma Konstruktivisme

Rumusan masalah

Bagaimana tanda-tanda stereotip perempuan
yang ditampilkan dalam film “Get Married”?

Metode penelitian

Analisis semiotika Roland Barthes

Teori

Teori.dimensi budaya Hosfstede

Hasil penelitian

Dalam  Film  “Get Married” stereotip
perempuan  dihubungkan dengan simbol
perempuan yang berpakaian seperti laki-laki
dan berteman hanya dengan laki-laki, dengan
kata lain, stereotip yang berhubungan dengan
cara bergaul, berpakaian, dan berperilaku.
Secara  denotasi,  film  “Get Married”
menceritakan perempuan betawi tomboi yang
mencari jodoh. Secara konotasi, pemahaman
tentang mencari jodoh yang diartikan secara
sempit, bahwa mencarikan anak perempuan
jodoh akan mempercepat anaknya ke jenjang
pernikahan. - Mitos perempuan dalam film
tersebut menunjukkan sifat perempuan yang
lebih  memilih~ untuk menunggu laki-laki
datang, dan bukan mengejar dan menyatakan
cinta terlebih dahulu.

Judul Penelitian

Memperteguh Stereotip Perempuan Indonesia
Modern dalam Film “Ada Apa dengan Cinta?
29,

Peneliti

Halida Khairunnisa (FISIP UHAMKA)

Paradigma

Kritis

Rumusan masalah

1. Bagaimana makna denotasi dan konotasi
yang memperteguh stereotip perempuan
Indonesia modern dalam film “Ada Apa
dengan Cinta? 2”?

2. Bagaimana kaitan antara mitos dengan
memperteguh stereotip perempuan
Indonesia modern dalam film “Ada Apa
dengan Cinta? 2”?

3. Bagaimana  praktik ideologi yang
melatarbelakangi  peneguhan  stereotip
perempuan Indonesia Modern dalam film
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“Ada Apa dengan Cinta? 2”7

Metode penelitian | Analisis Semiotika Roland Barthes

Teori Teori Hegemoni

Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian ini

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yakni
membahas stereotip perempuan dalam film. Namun, penelitian terdahulu
(2) lebih mengerucut pada akibat adanya stereotip, yaitu kekerasan
terhadap perempuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang
sama dengan penelitian terdahulu (2) dan (3), yakni semiotika Roland
Barthes, sedangkan penelitian terdahulu (1) menggunakan analisis naratif
Vladimir Propp. Selain itu, penelitian ini. menggunakan teori yang
berbeda dengan seluruh penelitian terdahulu dan paradigma yang berbeda
dengan paradigma penelitian terdahulu (3). Pada penelitian ini, film yang
dipilih adalah film pada masanya dengan penelitian, sehingga dapat
merepresentasikan perempuan masa Kini. Hal tersebut menjadi faktor
kelebihan penelitian ini di antara tiga penelitian terdahulu.

Seluruh pemaparan latar belakang di atas adalah alasan dibalik
permasalahan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul
“Memperteguh Stereotip Perempuan Indonesia Modern dalam Film ‘Ada

Apa dengan Cinta? 2”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitan

ini adalah:
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1. Bagaimana makna denotasi dan konotasi yang memperteguh
stereotip perempuan Indonesia modern dalam film “Ada Apa
dengan Cinta? 2?

2. Bagaimana kaitan antara mitos dengan memperteguh stereotip
perempuan Indonesia modern dalam film “Ada Apa dengan Cinta?
277

3. Bagaimana praktik ideologi yang melatarbelakangi peneguhan
stereotip perempuan Indonesia modern dalam film “Ada Apa

dengan Cinta? 27?7

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengungkap makna denotasi dan konotasi yang
memperteguh stereotip perempuan Indonesia modern dalam film
“Ada Apa dengan Cinta? 2”.

2. Untuk mengungkap kaitan antara mitos dengan memperteguh
stereotip perempuan Indonesia modern dalam film “Ada Apa
dengan Cinta? 2”.

3. Untuk mengungkapkan praktik ideologi yang melatarbelakangi
peneguhan stereotip perempuan Indonesia modern dalam film

“Ada Apa dengan Cinta? 2”.
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1.4. Pembatasan Masalah
Sebagai upaya untuk membuat penelitian ini lebih mendalam,
maka peneliti memfokuskan penelitian pada tiga hal berikut:
a. Stereotip
b. Perempuan Indonesia Modern

c. Film “Ada Apa dengan Cinta? 2”

1.5. Kontribusi Penelitian
Implikasi dari tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti
adalah:

a. Kontribusi akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai semiotika Roland Barthes dan teori
hegemoni, khususnya dalam film, dan konsep mengenai stereotip
ketika diaplikasikan dalam film.

b. Kontribusi  metodologis: ' Penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat metode analisis semiotika Roland Barthes, terutama
ketika digunakan untuk menganalisis isi film.

c. Kontribusi sosial: Penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan pada pembuat kebijakan publik dalam merancang suatu
kebijakan yang pro terhadap keseimbangan karakter perempuan
dalam film, karena banyak film yang cenderung menampilkan
perempuan dengan kesan negatif, termasuk adegan-adegan seks

dan kekerasan dengan perempuan sebagai objeknya.
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d. Kontribusi Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan bagi para sineas supaya dalam membuat film

tidak menstereotipkan perempuan dengan hal-hal yang negatif.

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini terletak pada metode pengumpulan
data, yakni wawancara yang dilakukan secara tidak langsung atau melalui
e-mail. Didasari kondisi dua narasumber yang berada di luar kota
(Jakarta), sehingga pertanyaan wawancara tidak dapat dikembangkan

secara spontan mengikuti alur jawaban narasumber.

1.7. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada proposal penelitian ini dibagi
dalam tiga bab dengan susunan sebagi berikut:

a. BAB | PENDAHULUAN: Dalam bagian ini, peneliti menjelaskan
latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan.

b. BAB Il LANDASAN PEMIKIRAN: Bab ini menjelaskan
mengenai  paradigma  kritis, hakikat komunikasi, konteks
komunikasi antarbudaya, konsep mengenai film, karakteristik

perempuan Indonesia modern, stereotip, model analisis semiotika
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Roland Barthes, teori hegemoni, serta beberapa konsep lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN: Pada bab ini, peneliti
memaparkan pendekatan, jenis dan metode penelitian, pemilihan
media, unit analisis dan unit pengamatan, metode pengumpulan
data, metode analisis data, dan jadwal penelitian.

BAB IV HASIL & PEMBAHASAN: Bab ini berisi profil Miles
Films, sinopsis, identifikasi tokoh perempuan dalam film AADC?
2, analisis makna denotasi dan konotasi yang memperteguh
stereotip perempuan Indonesia modern dalam film “Ada Apa
dengan Cinta? 27?, kaitan antara mitos dengan memperteguh
stereotip perempuan Indonesia modern dalam film AADC? 2,
praktik ideologi dalam film, dan pembahasan mengenai hegemoni
peneguhan stereotip perempuan Indonesia modern dalam film
AADC? 2.

BAB V PENUTURP: Bab ini berist simpulan dan saran-saran.
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